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ABSTRAK

Pertumbuhan dan perkembanagn kesenian rakyat tidak dapat dipisahkan dari
warna dan ciri kehidupan masyarakat. Hampir setiap daerah di Indonesia mempunyai
bentuk kesenian yang menggambarkan daerah setempat dan mempunyai latar
belakang sejarah dan konteks social yang berbeda. Dalam seni pertunjukan kesenian
rakyat Banten yang ada pada umumnya berkembang secara turun temurun, tidak
terlepas dari nafas keagamaan dan pengaruh agama Islam maupun agama lainnya.
Salah satu seni yang berkembang di Banten sampai saat ini adalah seni debus.

Skripsi ini berisi tentang deskripsi dan analisis kesenian debus dari segi
histories dan social budaya. Metode yang digunakan adalah antropologi dengan
beberapa pendekatan. Dengan pendekatan histories diharapkan mampu
mengungkapkan latar belakang perjalanan sejarah dan pertumbuhan suatu kesenian
dan mengungkap dinamika sosialnya. Sedangkan dengan pendekatan social kesenian
atau sosiologi kesenian digunakan untuk mengetahui siapa yang mendukung kesenian,
bagaimana mobilisasinya, siapa yang menikmati kesenian dan bagaimana
organisasinya.

Kesenian debus adalah seni pertunjukan yang merupakan kombinasi dari seni
tari, seni suara dan seni olah batin yang penuh dengan nuansa magis.Seni debus
berkaitan erat dengan tarekat, dan tarekat yang pertama kali memperkenalkan dan
mengajarkan debus adalah tarekat Rifa’iyah. Secara histories kesenian debus Banten
mulai dikenal pada abad 17 pada masa pemerintahan Sultan Ageng Tirtayasa.
Awalnya kesenian ini hanya dimonopoli kalangan pria dan kalangan santri, namun
dalam perkembangannya akhirnya didukung pula oleh kalangan wanita dan non
santri.

Kata kunci: kesenian debus, tarekat
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MOTTO

Terjemahannya :

Dan apabila hamba-hambaku bertanya kepadaku tentanng aku,
maka (jawablah), bahwasanya aku dekat. Aku mengabulkan
permohonan orang yang berdo’a apabila ia mmemohon kepada-
ku. Maka hendaklah mereka memenuli (segala perintall) ku,
agar mereka selalu berada dalam kebenaran. (Q.S. 1 : 187). *)

*) Khadim al Haramain asy Syarifain (Pelayan Kedua Tanah Suct), al Qur'an dan
Terjemahannya, { Mujamma’ al Malik Fadh L1 Thiba at al Mushat asy Syarif Medinah
Munawwarah kerajaan Saudi Arabia, 1971), hlm, 45.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang.

Kesenian merupakan salah satu bentuk aktifitas manusia yang dalam
kehidupannya (kesenian) selalu tidak dapat berdiri sendiri. Karya seni yang
berkembang dalam rakyat disebut kesenian rakyat {(folkfore), pertumbuban dan
perkembangan kesenian rakyat tidak dapat dipisahkan dari wama dan cin
kehidupan masyarakat itu sendiri. Hampir setiap daerah di Indonesia mempunyai
bentuk kesentan yang menggambarkan daerah setempat, yang tentu saja, sctiap
kesentan daerah mempunyai latar belakang sejarah dan konteks sosial yang
berbeda.’

Seperti halnya di Banten, daerah yang berada di paling barat pulau Jawa,
di sana dikenal sebagai kota Santri dan kota Jawara / Pendekar.” Sejarah mencatat
bahwa pada awal abad 19, Banten dijadikan rujukan para ulama di Nusantara,
bahkan di Asia Tenggara, tentang keislaman (ilmu Islam). Menurut laporan

Snouck Hoergronje, masyarakat Banten pada saat itu sudah sadar dalam

' Sidi Gazalba, Pandangan Islam tentang Kesenian, (Jakarta : Bulan Bintang, 1977}, him. 85.

2 Himwany Michrob, “Fase, Dampak dan Perwujudan Dalam Budaya Islam”, dalam Aswab

Mahasin (et. al), Ruh Isiam Dalam Budaya Bangsa, (Jakarta : Festival Istiglal 1, 1996), him. 145.
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menjalankan syariat Islam, jika dibandingkan dengan masyarakat Jawa pada
umumnya, Snouck mencontohkan seperti ibadah puasa dan zakat.”

Dalam seni pertunjukan kesenian rakyai Banten yang ada, pada umumnya
berkembang secara turun-temurun, vang tidak terlepas dart nafas kcagamaan seria
dalam perjalanannya tidak terlepas dan pengaruh agama Islam, maupun agama
lainnya. Kesenian rakyat yang berkembang di Banten hingga sekarang yaitu : seni
debus, seni terbang gede, seni rudat, seni patingtung, seni wavang golek, seni
angklung buhun, sent mawalan, seni kasidahan, seni dzikir, seni saman, seni
sulap-kebatinan, seni reog, seni beluk, sent wawacan syekh, scni calung, sent
marhaban.’

Di antara kesenian terscbut di atas, ada salah satu yang bersifat atraktif
dan cksentrik, dan telah merambah ke dunia Internasional serta menjadi identitas
kesenian masyarakat Banten yaitu kesenian debus.

Kesenian debus adalah seni pertunjukan yang merupakan kombinasi dan
seni tari, seni suara dan seni olah batin yang penuh dengan nuansa magis.5

Kesenian inilah yang menjadi fokus penelitian skripsi ini, karena menonjoikan

* Mengenai puasa pada bulan Romadhan, Snouck melaporkan bardasarkan pengamatannya bahwa
di Banten semua orang berpuasa termasuk amak-anak yang belum baligh dn belum dibebani kewajiban
melaksanakan syariat agama, Dia berkomentar hlm serupa tidak dapat ditemukannya di daerah lain di pulau
Jawa, mengenai zakat, semua petani di Banten membayar zakat dengan sukarela sedangkan di daerah lain
di pulau Jawa pembayaran zakat harus dipaksakan penpuasa setempat. Lihat Martin Van Bruinessen, Kitab
Kuning, Pesantren dan Tarekat, (Bandung : Mizan, 1999), hlm.246.

* Sandji Aminuddin, “Kesenian Rakyat Banten”, dalam Sri Sugjiatiningsih (peny.), Banten Kota
Pelabuhan Jalan Sutra, (Jakanta, Dwa Jaya Karya, 1995), him. 153.

* Dinas Pariwisata Kabupaten Serang, Welcome fo Serang, Tourism Resort West Java, (Serang :
Grafika Murni, 11), him. 26.



(O]

cirt keislamannya, meskipun didalamnya tampak sekali difusi antara aspek Islam
dengan aspek budaya masyarakat Banten yang tclah mewarnal keberagaman
bentuk dan apresiasi seni tersebut. Kesenian debus cukup mendapatkan perhatian
vang khusus dari masyarakat Banten, selain mempunyai nilai sejarah bagi
perjalanan scjarah kota Banten, karena dijadikan sebagai media da’wah dan
sarana untuk melawan penjajahan Belanda pada masa pemerintahan Sultan
Ageng Tirtayasa, kesenian ini juga menampilkan pertunjukan yang eksentrik dan
atraktif vang dapat mengundang decak kagum para penontonnya, hal ini
disebabkan karena yang menjadi 1ntt dan setiap pertunjukannya adalah
memperlihatkan kekebalan tubuh para pemainnya dari benda-benda tajam dan api
dalam keadaan sadar tanpa luka sedikitpun

Secara historis, kesenian / permainan debus mempunyai kaitan yang erat
dengan tarekat, hal ini karena masyarakat Banten adalah masyarakat yang fanatik
agama, schingga hanya kesenian yang bermanfaat bagi agama dan yang
menonjolkan cir keislamanlah yang paling digemari oleh masyarakat, oleh
karcna itu, hingga sekarang masyarakat Banten tetap mempertahankan dan terus
mengembangkan Kesenian debus sebagai simbol kegairahan seni, karcna
didalamnya, selain mempunyai fungsi estetis, juga sarat dengan fungsi ritual dan
sosial.

Jika mensitir teoni yang dikembangkan oleh Clifford Geertz, dalam
karyanya yang terkenal “The Religion of Java”, yang merupakan hasil penelitian

tentang masyarakat Jawa yang dibagi dalam tiga varian : abangan, santri dan



privayl dalam proses pembentukan simbol agama masyarakat Jawa. Ketika
membertkan varian tersebut, terdapat kekurangan dan ketidakadilan dalam
pembentukan simbolnya. Geertz memonopoli kesenian klasik dan populer pada
varian priyayi, tetapi hal tersebut tidak diberikan kepada varian santri dan
abangan, untuk abangan hanya pada symbol-simbol berupa magis, mitologi dan
ritual, sedangkan untuk varian santri, hanya berkisar pada soal organisasi sosial
dart agama, scdangkan kita tahu bahwa kesenian Istam di pulau Jawa tidak
terlepas dari peran para santri. Oleh karena itu dalam penelitian int berusaha
untuk melengkapt kekurangan teori Geertz tentang masyarakat Jawa dalam

kesenian Istam.

B. ldentifikast Masalah.

Gejala mistik terdapat hampir datam setitap agama, baik di Barat maupun
di Timur, gejala tersebut juga tumbuh dikalangan berbagai bangsa sepanjang
zaman baik diluar maupun di dalam tradisi agama yang ada

Pada dasarnya hampir semua agama memiliki spesialisasi sepertt debus
dalam Islam, yang merupakan pengamalan dan ajaran tarekat, ilmu Yogha,
Tantra serta kungfu dalam aliran Budha, Sakta dan Thai Chi dalam aliran Hindu,
dan Bu Tong dalam aliran Konghucu.®

Kesenian debus merupakan seni pertunjukan yang mengkombinasikan dari

tiga macam unsur seni, seni suara, seni tari dan seni olah batin yang penuh

& Arifin Imron, Debus: Kekebalan dan Kesaktian dalam Kaitannya dengan Tarekat Rifaiyah,
(Malang : Kalimasada, 1993), hlm. 62.
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dengan nuansa magis. Kesenian ini memperlihatkan dan menonjolkan kekebalan
tubuh para pemainnya dari benda tajam, apt (hawa panas) dalam keadaan sadar
tanpa luka sedikitpun, meskipun ada yang teriuka maka dalam hitungan detik
luka tersebut akan mengering, kesemua ittu merupakan inti dari setiap
pertunjukannya.

Kesenian ini muncul dan berkembang seiring dengan proses islamisasi dan
sebagat bentuk perlawanan masyarakat Banten terhadap penjajah Belanda.
Kesenian ini merupakan hasil perpaduan Islam dengan kebudayaan masyarakat
Banten. Meskipun pada awalnya kesenian debus didukung oleh kalangan santri
karena sesual dengan sistem keyakinan mereka yang pada akhimya sebagai
simbo! ketaatan mereka dalam beragama, pada perkembangannya kesenian debus
juga didukung oleh kalangan non santri dan dari kalangan wanita. Sikap
membuka diri initah yang membuat kesenian debus hingga sekarang tetap eksis

dan menjadi sebagian aspek dari kehidupan masyarakat Banten.

C. Rumusan dan Batasan Masalah
Permasalahan pokok yang akan dibahas dalam penelitian im kesenian
debus Banten yang penekanannya pada kajian historis dan sosiologi, adapun
masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengertian dan asal usul permainan debus ?

2. Bagaimana pertumbuhan dan perkembangan debus Banten ?
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Masyarakat atau kelompok dari mana saja yvang mendukung kesenian
debus Banten ?
4. Struktur apa saja yang mendukung kesenian debus Banten ?
5. Faktor apa saja yang membuat debus Banten dapat bertahan dan tetap
cksis ?

Adapun lokasi penelitian ini dilaksanakan di kota Serang dengan
mengambil fokus utama kelompok kesenian debus Surosuwan Banten pimpinan
kiai H. Muhammad Idris. Dipilihnya kelompok ini karena beberapa hal, pertama,
Kiai H. Muhammad Idris pimpinan debus Surosuwan diakui dan dikenal sebagai
guru senior debus Banten dan beliaulah termasuk orang yang mengembangkan
dan menggali kesenian debus di kota Serang. Kedua, kelompok debus Surosuwan
inlah yang hingga sekarang masih mempertahankan keashan dari setiap
pertunjukannya. Sehingga dan kelompok kesenian ini penulis berharap dapat
memperoleh data yang utub tentang kesenian debus Banten serta dapat
menggambarkan kesenian debus Banten secara keseluruhan terutama di daerah

Serang,

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan semua masalah-masalah di atas
secara prosesual. Tetapi juga untuk memahaminya dalam konteks sosial budaya
berdasarkan analisis secara struktural. Oleh karena itu hasil yang ingin dicapai dari

penelitian ini bukan hanya deskriptif yang bersifat naratif tetapi juga sebuah analisis.



Adapun Kegunaan penelitian int diharapkan -
. Mampu membernikan informasi yang utuh kepada masyarakat, khususnya para
peeinta atau pemerhatt sent tentang kesentan debus Banten.

2 Diharapkan sebagai sumbangsih bagi perkembangan pengetahuan keislaman

terutama di bidang sejarah dan sosial budaya.

E. Tinjauan Pustaka

Dalam buku Debus: Kekebalan Dan Kesaktian Tubuh Dalam Kaitannya
Dengan Tarckat Rifai'yah, karya Arifin Imron, didalamnya dijelaskan bahwa
permainan debus mempunyai kaitan erat dengan tarekat Rifai’yah, selain itu
dalam buku Kitab Kuning; Pesuntren Dan Tarekat, karya Martin Van Bruinessen
dikatakan bahwa masyarakat Banten adalah pengikut dari berbagai ajaran
tarekat, diantaranya adalah tarekat Rifai’yah, Qodinyah, Qodirtyah wa
Nagsyabandiyah, Dari kedua buku ini penulis dapat mengambil pijakan dasar
tentang asal mula permainan debus.

Di dumia pesantren, kesenian yang secara jelas mencerminkan subkuitur
santri sangat banyak, salah satunya menurut Kuntowijovo dalam bukunya
berjudul Budaya dan Masyarakat adalah bentuk kesenian beladin yang kadang
disertai dengan kepandaian sithir dan pencak setrum merupakan bagian dan
budaya pesantren, selain itu menurutnya pula hubungan antara tradisi pesantren

dengan pedesaan dapat dilihat dari mata rantai persaudaraan tarekat, sehinga pada



abad ke 19 banyak ditemukan perguruan-perguruan yang mengajarkan ilmu
kekebalan.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh J. Vredenberg pada tahun 1970
tentang kesenian debus di Jawa degan judul Dubus In West Java, menunjukan
bahwa pada saat itu tciah ada kelompok kesenian debus yang cukup aktif di
Banten. Di sini J Vredenberg hanya menggambarkan kescnian debus dari sisi
pertunjukannya. Oleh karena itu dalam penelitian in1 penulis mencoba untuk
melengkapt kekurangan dari penelitian sebelumnya serta mendeskripsikan dan
menaganalisis kesenian debus secara utuh dengan melihatnya dari segi historis

dan sosial budaya.

F. Metode Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian antropologt, karena didalamnya membahas
tentang kesenian Islam dan asal mulanya, untuk memperjelas kajian ini, maka
diperlukan beberapa pendekatan.

Menurut Huizinga kebudayaan adalah struktur / tatanan atau sebuah
bentuk, sedangkan sejarah adalah bentuk kejiwaan dengan apa sebuah
kebudayaan menilai masa lalunya.7 Oleh karena itu dalam penelitian ini sangat
diperlukan pendekatan historis, dengan pendekatan int diharapkan mampu
mengungkapkan latar belakang perjalanan sejarah dan pertumbuhan suatu

kesenian, diharapkan juga mampu mengungkap dinamika sosialnya.

7 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, {Yogyakarta : PT. Tiara Wacana, 1994), him.116



Setiap kesenian tentunya mengalami perubahan dan untuk menelusuri
asal-usul bentuk kesenian dari pertumbuhannya dan sangat memungkinkan
mengalami penggandaan atau penyusutan, maka untuk mengetahui semuanya
dibutuhkan pendekatan genetik dan evolusi.

Dengan pendekatan sosial kesenian atau sostologi kesenian, ini, penulis
ingin mengetahui siapa yang mendukung kesenian, bagaimana mobilisasinya,
siapa yang menikmati kesenian dan bagaimana organisasainya.

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini adafah
sebagai berikut:

I. Pengumpulan Data. Adapun tekhnik-tekhnik yang dilakukan dalam
pengumpulan data adalah ;

a. Observasi, adalah cara untuk mengumpulkan data dengan mengamati
secara langsung maupun tidak langsung terhadap subvek yang diteliti.”
Pengamatan langsung dilakukan pada pelaksanaan prosesi pelaksanan
pertunjukan permainan debus sedangkan pengamatan tidak langsung dilakukan
dengan tahap-tahap lainnya.

b. Interview, adalah segala kegiatan menghimpun (mewawancarai) data /
informasi dengan jalan melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (fuce
to fuce) dengan siapa saja vang dipertukan atau dikehendaki berupa keterangan

atau pendapat’. Metode ini digunakan untuk memperdalam hasil pengamatan.

¥ Winarno Surachman, Metodolosi Riset, (Bandung : Tarsito, 1976), hlm. 155,

? Dudung Abdurranman, Pengantar Metodologi Penelitian dan Pendisan Karya Hmiah,
(Yogyakarta : IKFA Press, 1998), hlm. 74,
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Wawancara ditakukan kepada para pemain debus, syekh debus, pemuka agama
dan tokoh masyarakat.
¢. Dokumenter, adalah sebuah laporan tertulis dari peristiwa yang isinya

terdirt dart penjelasan dan pemikiran mengenai peristiwva yang ditulis dengan
sengaja untuk di simpan.”” Metode ini digunakan untuk menyelidiki fenomena
sejarah dan data vang berkaitan dengan kesenian debus Banten.
2. Pengolahan Data. Adapun tekhnik-tekhnik yang dilakukan dalam pengolahan

data adalah sebagai berikut :

a.. Deskriptif, setelah data yang diperlukan terkumpul, maka dengan metode
ini penulis menyusun data tersebut kemudian dijelaskan dengan kata-kata.''

b.Analisis data, yaitu suatu metode yang digunakan terhadap suatu data yang
terkumpul kemudian disusun, dijelaskan dan selanjutnya dianalisis.'” Adapun cara
yang digunakan untuk mengolah dan mengalisis data adalah dengan
menggunakan statiska. Statiska yng digunakan adalah statiska deskrifuif dan
statiska analitik atau inferensial. Statiska deskriftif adalah mengolah data dan
mendeskripsikan data dalam bentuk tampilan data yang lebih bermakna sehingga
dapat dipahami oleh orang lain. Sedangkan statiska analitik adalah analisa yang

penekanannya kepada data yang didapat melalui statiska deskriptt £

10 Kartini, Pengantar Metodologi Riset Sosial, (Bandung : Alumni, 1976), him. 63.

' Sutrisno Hadi, Mefodologi Reaseach (Yogayakarta : Adi Offset, 1990), him. 3.

"2 VWinamo Surachman, Pengantar Penelitian IHmiah Dasar, Metode dan

Tekhnik (Bandung : Tarsito, 1980), him. 140.

* Nana Sudjana, Tuntunan Penyusunan  Karya Hmiah | makalah-skripsi-tesis dan
diseriasi, (Bndung, Sinar Baru Algensindo, 1999), him, 77.
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Sesual dengan penelitian ini yang bersifat deskniftif analisis, maka data
yang diperoleh dari hasil penelitian ini, penulis menggunakan cara berpikir
Induktif yaitu proses berpikir yang dimulai dar pernyataan khusus menuju kepada
kesimpulan  yang  bersifat umum dengan berdasarkan pengamatan dan
;:uengalaman.M

Selain 1tu penelitian ini didukung oleh data sckunder seperti hasil
penelitian, buku-buku, dan sumber tertulis lainnya. Dengan data yang telah
terkumpul dari hasil penelitian kemudian dianalisa dengan menggunakan metode
desknptif kualitatif yaitu setelah data terkumpul lalu disusun dan dikelompokan

dengan menggunakan kata-kata sehingga dapat menggambarkan permasalahan

yang telah dirumuskan.
3. Laporan Penelitian

Pada tahapan ini peneliti melaporkan hasil penelitian melalui data yang
telah dimaksud kemudian menyajikan data dalam bentuk penulisan dan

memberikan penjelasan-penjelasan sehingga dapat dipahami oleh pembaca.

G. Sistematika Pembahasan

Penyajian penelitian dalam bentuk skripst ini mempunyat tiga bagian yaitu
pengantar, hasil penelitian, kesimpulan. Maka untuk memperoleh gambaran yang
jelas dan menyeluruh tentang penelitian tni, penulis membuat sistematika sebagal

berikut: Bagian pertama merupakan bab pendahuluan, di dalamnya diuraikan

'* Nana Sudjana, Tuntunan penyusunan Karya lmiah Dasar, Metode dan Tekhnik (Bandung -
Sines Baru, 1991), him. 6.



beberapa hal pokok mengenai penelitian it yaitu latar belakang, batasan dan
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan. Bab ini dimaksudkan untuk memberikan
gambaran mengenal penelitian secara umum.

Bab 11 mengenai gambaran umum kec. Walantaka, yang terdinn dan
kondisi geografis, kondisi keagamaan, dan kondisi sosial-budaya maksud dari
pembahasan ini adalah untuk mengetahui secara umum kondisi kecamatan
Walantaka.

Bab [l membahas mengenai sejarah pertumbuhan dan perkembanngan
kesenian debus Banlen yang terdiri dart pengertian debus, asal-mula permainan
debus, pertumbuhan dan perkembangan debus Banten. Maksud dari pembahasan
ini adalah untuk mengetahw secara jelas penalanan sejarah kesenian tradisional
debus Banten.

Bab IV membahas struktur yang mendukung kesenian debus Banten, yang
terdini dan syekh debus, perlengkapan-perlengkapan permaianan debus; musik,
kostum, tempat, bentuk-bentuk permainan, Prosesi pementasan, keanggotan dan
rekruitmen, faktor-faktor yang mendukung kesenian debus yang hingga sekarang
masih tetap eksis. Maksud dari pembahasan mi adalah untuk memberikan
gambaran secara utuh tentang kesenian debus Banten.

Bab V merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran-saran.

Dalam bab im1 akan disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan dan



menjawab permasalahan vang ada, dan memberikan saran-saran dengan tetap

bertitik tolak pada kesimpulan.



BAB Y

PENUTUP

Berdasarkan hasil penulisan kesenian tradisional debus Banten dengan
obyek penelitian kelompok debus Banten Surosuwan di kecamatan Walantaka

dari segi historis dan sosial budaya, maka dapat ditarik kesimpulan dan saran

sebagai berikut:
A, Kesimpuian

Berbicara tentang kesenian debus yang atraktif dan eksentrik tentu tidak
akan pernah habis untuk mengkaji atau menggalinya dan berbagai sudut pandang,
Dalam penelitian in1 penulis mendiskripsikan dan mangalisis kesenian debus dan
segt Historis dan sosial budaya. Dan hasil penulisan tersebut dapat disimpulkan
sebagai berikut:

Pertama, istilah debus berasal dam bahasa Arab ‘Dabbas’ yang
mengandung sebuab benda yaitu jarum atau paku. Sedangkan pengertian debus
yaitu proses menyakiti dan melukal din sendiri secara fisik dengan bantuan alat
atau benda sebagai sebuah proses edukatif dalam s¢buah didikan tarekat. Kesenian
debus adalah kombinasi atau perpaduan seni suara, sem gerak, dan olah batin.

Para pengamat tarckat sepakat dan tidak satu pun diantara mercka yang
menyanggah bahwa permainan mempunyai kaitan yang erat dengan tarekat, dan
tarckat yang pertama kali memperkenalkan dan mengajarkan kepada muridnya
permainan debus adalah tarekat Rifa’iyah, meskipun dalam perkembangannya

tidak hanya tarekat Rifa’ivah saja yang mengajarkan permainan debus kepada

56
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muridnya. D1 Banten khususnya Kabupaten Serang para pemimpin debus
mengaku sebagal pengikut tarekat Qodiriyah, dan pernyataan tersebut tidak
menutup kemungkinan bahwa tarekat qodiriyah di Serang bersinkretis dengan
tarekat Rifar’yah.

Kedua, secara histories kesenian debus Banten mulai dikenal luas di
masyarakat Banten pada abad 17 pada masa pemerintahan Sultan Ageng
Tirtayasa. Setelah mangalami kefakuman selama dua abad, karena ada larangan
darn penjajah Belanda. Permainan debus Banten mengalami perkembangan secara
permanen baik struktur maupun bentuknya pada pasca Revolusi dan
Perkembangan bentuk kesenian debus Banten, sesuai dengan karakteristik orang-
orang Banten yang mempunyai sifat keras.

Ketiga Sejak awal munculnya permainan debus Banten selalu dimonopoli
kalangan pria dan kalangan santri. Namun pada perkembangannya kesenian debus
Banten membuka diri, sehingga kesenian 1ni tidak hanya didukung oleh kalangan
santri dan kalangan pria saja, kesenian ini juga didukung dari kalangan wanita,
dan kalangan non santri dapat bermain debus asalkan dapat memenuhi persyaratan
yang telah dtentukan oleh syekh debus. .

Keempat, kesenian debus merupakan kombinasi seni suara, seni tari dan
seni olah batin. Oleh karena itu dalam kesenian int didukung oleh beberapa
elemen seperti syekh debus yang memimpin dalam setiap pertunjukan, pemain
debus vang melakukan atraksi, pezikir yang membacakan puji-pyjian dan

mengagungkan kebesaran Tuhan dan Nabi Muhammad SAW, pesilat yang
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2 Arief Th 40 Tokoh Debus Ciceri

3 Nemi M Nur 42 Tokoh Debus Kasemen

| .
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5 Abduliah 25 Pemain Debus Ciceri

6 Muhammad Rois 35 {Pemain Debus ‘ Walantaka

7 Muhammad Amimn 37 Pemain Debus Walantaka

8 Ahmad Sobari 15 Pemain Debus Walantaka

L : .

9 Dewi 18 Pemain Debus Walantaka

10 H. Sumnita 40 Tokoh Masyarakat [ Walantaka J

|
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SDN 01 Pagi Jakarta (1983-1989)
SMPN 189 Jakarta (1989-1992)

MASS Aliyah Tebuireng Jombang (1993-1996)

Fakultas Adab IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1996-2001)

Pengalaman Organisasi

I

S

Ketua Himpunan Mahasiswa dan Santri Alumni Keluarga Tebuireng (1996-
1998)

Ketua HMI-SKI (1998-1999).

Ketua Dewan Syura Jam’iyyah Tahlil Malam Jum’an Rutin (1997-2001).
Pengurus DEMA (1999-2001).

Forum Dialog Mahasiswa Sejarah Islam (1998-2000).

Diklitbang OPI DKI Jaya (1995-1996).
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